An Analysis Of Ronggeng Dukuh Paruk Novel By  Using Biographical Critism by Hardiningrum, Trisna
i 
 
Analisis Penggunaan Economic Value Added (EVA)  
Sebagai Alat Ukur Kinerja Keuangan  







Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan 
Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi (S.AK) 







Nama  : Muhamad Purnomo 
NPM  : 1505170188 




FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 














MUHAMAD PURNOMO. NPM. 1505170188. Analisis Penggunaan    
Economic Value Added (EVA) Sebagai Alat Ukur Kinerja Keuangan 
Pada PT.Krakatau Steel Tbk, 2019. Skripsi 
  
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kinerja keuangan PT. 
Krakatau Steel Tbk tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 berdasarkan 
metode EVA. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data laporan 
keuangan tahun 2013-2017. Metode analisis data yang digunakan adalah 
metode analisis statistik deskriptif. Dari analisis data berdasarkankan 
metode EVA menunjukkan kinerja yang kurang baik karena selama 5 tahun 
penelitian EVA perusahaan menunjukkan nilai negatif (EVA < 0). Pada 
tahun 2013 nilai EVA sebesar –US$ 147.585.000. Kemudian tahun 2014 
nilai EVA turun menjadi –US$ 106.445.000 , dan di tahun 2015, nilai EVA 
kembali mengalami penurunan yang sebesar  dan –US$ 246.777.000. Tahun 
2016 perusahaan kembali belum mampu meningkatkan nilai EVA hingga 
sebesar –US$ 65.937.000 dan begitu juga pada tahun 2017 nilai EVA 
mengalami penurunan sebesar –US$ 230.068.000 hal ini mengindikasikan 
bahwa perusahaan belum mampu menciptakan nilai tambah bagi para 
pemegang sahamnya.  
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A. Latar Belakang Masalah  
 
Pengukuran kinerja dilanjutkan dengan penilaian kinerja perusahaan yang 
dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan untuk mengelola operasi 
membantu pengambilan keputusan , mengidentifikasi tentang kebutuhan akan 
sumber daya menentukan pengembangan dan penyediaan informasi untuk 
memberikan penghargaan bagi karyawan. Alat ukur utama untuk mengevaluasi 
kinerja keuangan perusahaan dalam kegiatan investasi yang umum digunakan oleh 
para investor adalah rasio profitabilitas. Daya tarik utama bagi pemilik perusahaan 
pemegang saham terletak pada rasio profitabilitas , yang menunjukan hasil 
pengelolaan manajemen persahaan atas dana yang diinvestasikan. Rasio 
profitabilitas atau rasio keuntungan berkaitan erat dengan kemampuan perusahaan 
dan efektivitas operasi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. 
 Penilaian kinerja bertujuan untuk menentukan kontribusi suatu bagian 
dalam perusahaan terhadap organisasi perusahaan secara keseluruhan memberikan 
dasar bagi penilaian mutu prestasi manajer bagian dalam perusahaan , dan 
memberikan motivasi bagi manajer bagian didalam menjualkan bagiannya seirama 
dengan tujuan pokok organisasi perusahaan secara keseluruhan. Pengkuran kinerja 
adalah tindakan pengukuran yang dilakukan terhadap berbagai aktivitas dalam 




kemudian dipergunakan sebagai umpan balik yang akan memberikan informasi 
tentang prestasi pelaksanaan suatu rencana dan titik dimana perusahaan 
memerlukan penyesuaian-penyesuaian atas aktivitas perencanaan dan pengendalian  
 Economic Value Added (EVA) adalah alat ukur kinerja keuangan untuk 
memperhitungkan keuntungan eonomis perusahaan sebenarnya. EVA dapat 
diperhitungkan dengan laba bersih setelah pajak dikurang biaya modal yang 
diinvestasikan . EVA yang bernilai potitif berarti perusahaan dianggap telah 
mampu menciptakan niali bagi pemegang saham karena mampu menghasilkan laba 
operasi diatas biaya modal. 
 Secara umum EVA digunakan untuk menilai kinerja operasional,karena  
Secara fair juga mempertimbangkan required rate of return yang dituntut olrh para 
investor dan kreditor. Berkaitan dengan EVA sebagai alat ukur kinrja yang juga 
mempertimbangkan harapan para investor terhadap investasi yang dilakukan ,maka 
EVA mengidentifikasi seberapa jauh perusahaan telah menciptakan nilai bagi 
pemilik perusahaan. 
 EVA dalam perhitungannya meliputi semua elemen atau unsur-unsur yang 
terdapat dalam neraca dan laporan laba rugi perusahaan sehingga menjadi 
komprehensif dan EVA memberikan penilaian yang wajar atas kondisi perusahaan. 
Karena itu EVA lebih banyak digunakan sebagai penilaian kinerja meskipun 
perhitungannya lebih kompleks dan rumit (Tunggal,2007:56) 
 PT.Krakatau Steel merupakan industry baja yang pertama di Indonesia . 
PT.Krakatau Steel didirika pada tahun 1970 berdasarkan peraturan pemerintah RI 




Steel didirikan dengan tujuan enyelesaikan dan mengoperasikan proyek industry 
besi baja bekas batuan Rusia dan mengembangkan industry baja Indonesia. 
Fasilitas produksu PT.Krakatau Steel mencakup 6 pabrik utama , yaitu Pabrik Besi 
Spons (Direct Reduction Plant),Pabrik Slab Baja (Slap Steel Plant),Pabrik Billet 
Baja (Billet  Plant),Pbarik Baja Lembaran Panas (Hot Strip Mill) Pabrik Baja 























2013 1.052.053 2.379.504 1.327.451 2.084.448 (13.600) 
2014 891.868 2.589.423 1.706.555 1.868.845 (156.892) 
2015 1.788.029 3.702.144 1.914.115 1.321.823 (326.514) 
2016 1.839.677 3.936.713 2.097.036 1.344.715 (180.724) 
2017 1.852.809 4.114.386 2.261.577 1.449.020 (86.097) 
Sumber : Laporan Keuangan PT.Krakatau Steel Tbk Periode 2013-2017 
 Dari data dapat dilihatbahwa terjadi peningkatan total hutang dari tahun 
2013-2017 hal ini akan menyebabkan lebih besar menanggung hutang untuk 
menmencukupi modal perusahaan sehingga laba yang dihasilkan akan rendah 
sementara teori dalam kondisi hutang lebih besar dari pada modal perusahaan harus 
menanggung biaya modal yang besar , resiko yang ditanggung perusahaan juga 
meningkat apabila investasi yang dijalankan perusahaan tidak menghasilkan tingkat 




 Dari tahun 2013-2017 perusahaan mengalami penurunan laba bersih dan 
kerugian sementara menurut Harahap (2009:263) laba merupakan angka yang 
penting dalam laporan keuangan kara hasil dari laba dapan menjalankan kegiatan 
operasional dan menjalani kelangsungan hidup bagi perusahaan . 
 Berdasarkan uraian diatas , peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai kinerja keuangan dengan menggunakan metode EVA yang berjudul 
“Analisis Penggunaan Economic Value Added (EVA) Sebagai Alat Ukur 
Kinerja Keuangan Pada PT.Krakatau Steel Tbk”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Dari latar belakang masalah dapat diidentifikasi masalah penelitian adalah 
sebagai berikut : 
1. Terjadi peningkatan nilai total hutang dari tahun 2013-2017 pada 
PT.Krakatau Steel Tbk. 
2. Terjadi peurunan nilai laba bersih dan mengalami kerugian dari tahun 2013-
2017 pada PT.Krakatau Steel Tbk. 
 
C. Rumusan Masalah 
Bagaimana kinerja keuangan dengan menggunakan metode EVA pada 








D. Tujuan dan Manfaat Peneltian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 
kinerja keuangan dengan menggunakan metode EVA pad PT.Krakatau Steel Tbk . 
 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
a. Bagi peneliti 
Dapat memperluas pengetahuan dan wawasan peneliti mengenai Economic 
Value Added (EVA).. 
b. Bagi perusahaan 
Perusahaan dapat mendorong untuk lebih memperhatikan kebijakan 
struktur modalnya , EVA dapat digunakan untuk mengidentifikasi proyek 
atau kegiatan yang memberikan pengembalian yang lebih tinggi dari pada 
biaya modalnya   
c. Bagi peneliti lain 
Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain dalam menyempurnakan 













A. Uraian Teoritis 
 
1. Laporan Keuangan  
 
a. Pengertian laporan keuangan  
 Setiap akhir tahun peruahaan biasanya menyusun laporan keuangan guna 
mempertanggung jawabkan kegiatan usaha yang dilakukan dalam satu periode. 
Laporan keuangan merupakan gambaran yang dapat memberikan keterangan 
tentang kondisi keuangan yang dicapai perusahaan. Laporan keuangan perusahaan 
biasanya terdiri dari neraca, laporan laba rugi , laporan perubahan ekuitas, laporan 
arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan juga menunjukan 
kondisi keuangan serta prestasi kegiatan yang dicapai perusahaan yang 
bersangkutan dalam satu periode. 
 Menurut IAI (2012 hal.2 par. 7) menyatakan bahwa :laporan keuanan 
merupakan bagian dari atas dari proses laporan keuangan . Laporan keuangan yang 
lengkap biasanya meliputi neraca , laporan laba rugi laporan perubahan posisi 
keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya , sebagai laporan arus 
kas atau laporan arus kas dana)catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang 
merupakan bagian integral dari laporan keuangan .disamping itu juga termasuk 
skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut ,misalnya 





Sedang menurut Harahap (2007 hal,201)menyebutkan bahwa : 
Laporan keuangan merupakan output dari hasil akhir dan proses akuntansi .Laporan 
keuangan inilah yang menjadi bahan informasi bagi para pemakai sebagai salah satu 
bahan dalam proses pengambilan keputusan . Disamping sebagai informasi ,laporan 
keuangan juga sebagai pertanggung jawaban atau accountability .Dan juga 
menggambarkan indicator kesuksesan suatu perusahaan . 
 Berdasarkan definisi diatas dapat diketahui bahwa laporan keuangan 
merupakan data yang penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan 
posisi keuangan dari hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan 
yang dapat digunakan sebagai alat untuk pengambilan keputasan dan dapat 
gigunakan untuk menggambarkan indicator kesuksesan perusahaan. 
 Penyajian laporan keuangan disusun untuk tertentu dan memenuhi 
kebutuhan bersama sebagai pemakai. Namun demikian laporan keuangan tidak 
menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam 
pengambilan keputusan ekonomi yang secara menggambarkan pengaruh keuangan 
dari kejadian masa lalu dan tidak diwajibkan menyediakan informasi non keuangan. 
 
b.  Tujuan Laporan Keungan 





“ Untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan ,kinerja serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejulah besar 
pemakai dalam pengambilan keputusan secara ekonomi pihak – pihak yang 
berkepentingan dengan laporan keuangan suatu badan usaha dapat dibagi menjadi 
2 kelompok yaitu , kelompok intern perusahaan merupakan orang – orang yang 
terlihat secara langsung dalam kegiatan operasional perusahaan , manajemen 
kreditur ,pelanggan , pemerintah dan masyarakat. 
 Menurut IAI (2012 hal 12 par 4) menyebutkan bahwa “Tujuan laporan 
keuangan adalah menyediakan informasi yang menyebutkan posisi keuangan suatu 
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 
keputusan “. 
 Tujuan laporan keuangan secara spesifik besar untuk mengasilkan informasi 
tentang : 
1. Kondisi keungan perusahaan yang merupakan evaluasi ata ssumber daya 
ekonomi perusahaan 
2. Mengukur kinerja (hasil operasi)selama periode tertentu  
3. Untuk mengetahui prospek arus kas dimana depan terutama bagi pihak 
investor maupun kreditur. 





Salah satu tahapan dalam proses akuntansi yang penting untuk keperluan 
keputusan manajemen adalah tahap interprestasi laporan keuangan . Rasio 
keuangan ini merupakan bentuk informasi akuntansi yang pentig bagi perusahaan 
selama satu periode tertentu. Berdasarkan rasio tersebut dapat dilihat keuangan 
yang dapat mengungkapkan posisi , kondisi keungan , maupun kinerja ekonomis 
dimas depan dengan kata lain informasi akuntansi. 
 
c. Keunggulan Laporan Keuangan 
 Dalam penggunaan terdapat keunggulan dan keterbatasan dari Analisa 
keuangan untuk digunakan dalam memahami kondisi perusahaan . Menurut 
Kumala Trisnaeni (2007:49) ada beberapa keunggulan dan analisa rasio yaitu : 
a. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistic yang lebih mudah 
dibaca dan ditafsirkan . 
b. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan 
laporan keuangann yang sangat rinci dan rumit . 
c. Mengetahui posisi perusahaan ditengah industry lain. 
d. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan 
keputusan dan mode prediksi . 
e. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau 
melihat perkembangan perusahaan secara periodic atau “time series”. 
f. Lebih mudah melihat brand perusahaan serta melakukan prediksi dimas 






2. Kinerja keuangan 
a. Pengertian Kinerja Keuangan 
Kinerja sebagai pencatatan hasil -hasil diperoleh dari fungsi pekerjaam atau 
kegiatan tertentu selama kurun waktu tertentu secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh organisasi dalam melaksanakan kegiatannya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya . Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang 
mempunyai hubungan yang kuat dengan tujuan strategis organisasi , kepusan 
konsumen dan memberikan kontribusi pada ekonomi . Kinerja adalah tentang 
melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. 
 Kinerja keuangan dapat didefenisikan sebagai hasil kerja pada manajer 
dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepada mereka yang berhubungan 
dengan pengelolaan keuangan perusahaan (Fahmi ,2006:63). Peranan pihak 
manajemen menjadi penting dalam mengendalikan kinerja perusahaan .  
 Pemerintah melalui Departement keuangan telah menetapkan kriteria – 
kriteria bagi penilaian kinerja perusahaan BUMN sesuai dengan surat keputusan 
Menteri keuangan No. 826/KMK 013/1992 tanggal 28 juni 1992 menyatakan 
bahwa yang dimaksud dengan kinerja perusahaan merupakan peilaian terhadap 
efisiensi dan produktivitas perusahaan yang dilakukan secara berkala atas laporan 
manajemen dan laporan keuangan . Hasil penilaian kinerja tersebut digunakan 
untuk menentukan penggolongan tingkat kesehatab keuangan perusahaan . 
 Dengan demikian dapat dipaham bahwa kinerja keuangan sebagai refleksi 
gambaran dari pencapaian keberhasilan perusahaan dapat diartikan sebagai hasil 
yang telah dicapai atas berbagai aktivitas yang telah dilakukan . Kinerja keuangan 




memberi arti pada saat dianalisis terhadap pelaksanaan kinerja yang telah dilakukan 
. 
 Dari analisis tersebut nantinya akan dapat diketahui tingkat kesehatan 
perusahaan dan juga dapat diketahui kelemahan maupun prestasi yang dimiliki oleh 
perusahaan , sehingga pihak-pihak yang berkepentingan akan dapat menggunakan 
sebagai bahan dalam pengambilan keputusan . 
 
b. Tujuan Kinerja Keuangan 
Tujuan penilaian kinerja keuangan menurut Munawir (2000:31) adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas ,yaitu kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi keuangannya pada saat ditagih 
2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas , yaitu kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi 
baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka Panjang. 
3. Untuk mengetahui tingat rentabiltas atau profitabilitas , yaitu menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu . 
4. Untuk mengetahui tingkat aktuvitas usaha , yaitu kemampuan perusahaan 
untuk melakukan usahannya dengan stabil , yang diukur dengan 
mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga 




5. hutangnya tepat pada waktunya serta kemampuan membayar deviden secara 
teratur kepada para pemegang saham tabpa mengalami hambatan atau krisis 
keuangan. 
 
c. Manfaat Kinerja keuangan 
Adapun manfaat dari penilaian kinerja adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam satu 
periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaa 
kegiatannya. 
2. Selain digunakan untuk melihat kinerja organisasi secara keseluruhan maka 
pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk menilai kontribusi suatu 
bagian dalam pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan . 
3. Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa 
yang akan dating . 
4. Memberi petunjuk untuk pembuatan keputusan dan kegiatan organisasi 
pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada khususnya . 
5. Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan . 
 
d. Penilaian Kinerja Keuangan 
           Kinerja keuangan perusahaan merupakan hasil dari banyak keputusan 
individual yang dibuat secara terus menerus oleh manajemen . Oleh karena itu 




dampak keuangan kumulatif dan ekonomi dari keputusan dan 
mempertimbangkannya dengan menggunakan ukuran komparatif. 
 Dalam mambahas metode penilaian kinerja keuangan , perusahaan harus 
didasarkan pada data keuangan yang dipublikasikan yang dibuat sesuai dengan 
prinsip akuntansi keuangan yang berlaku umum . Laporan ini merupakan data yang 
paling umum yang tersedia untuk tujuan tersebut  walaupun seringkali tidak 
mewakili hasil dan kondisi ekonomi . Laporan keuangan disebut sebagai “Kartu 
Skor” peliodik yang memuat hasil investasi operasi dan pembiayaan perusahaan , 
maka focus akan diarahkn pada hubungan dan indicator keuangan yang 
memungkinkan Analisa penilaian kinerja masa lalu dan juga proyeksi hasil masa 
depan dimana menekankan pada manfaat serta keterbatasan yang terkandung 
didalamnya . 
 Perusahaan kemungkinan akan menggunakan informasi akuntansi untuk 
menilai kinerja manajer . Kemungkinan lain adalah informasi akuntansi digunakan 
bersamaan dengan infoemasi non akuntansi untuk menilai kerja manajernya. 
Kinerja manajer diwujudkan dalam berbagai kegiatan mencapai tujuan perusahaan. 
Dan karena setiap kegiatan ini memerlukan sumber daya maka kinerja manajemen 
akan tercermin dari penggunaan sumber daya untuk mencapai tujuan perusahaan . 
 Disamping itu informasi akuntansi merupakan dasar yang objektif dan 
bukan subjektif sebagai dasar penilaiankinerja manajer .Masalah pengkuran atau 
penilaian berkaitan dengan keluaran bukan masukan . Dengan sedikit pengecualian 
(biaya atau pengeluaran) dapat diukur pada organisasi nirlaba seperti halnya pada 




yang baik untuk keluaran penggunaan informasi biaya untuk kinerja keuangan akan 
menjadi subjektif. 
3. Economic Value Added (EVA) 
a. Pengertian Economic Value Adden (EVA) 
 Menurut Tunggal (2001) EVA/NITAMI adalah metode manajemen 
keuangan untuk mengukur laba ekonomi dalam suatu perusahaan yang menyatakan 
bahwa kesejahteraan hanya dapat tercipta manakala perusahaan mampu memenuhi 
semua biaya operasi dan biaya modal. 
 Menurut Rudianto (2013:217) EVA merupakan pengukuran kinerja 
keuangan berdasarkan nilai yang merefleksika jumlah absolut dari nilai kekayaan 
pemegang saham yang dihasilkan , baik bertambah maupun berkurang setiap 
tahunnya . EVA merupakan alat yang berguna untuk memlih investasi keuangan 
yang paling menjanjikan dan sekaligus sebagai alat yang cocok untuk 
mengendalikan operasi perusahaan . 
 Brigham (2006:68) menyatakan bahwa Nilai Tambah Ekonomis (Econmic 
Value Added) adalah nilai yang ditambahkan oleh manajemen kepada pemegang 
saham selama satu tahun tertentu. 
 Rahardjo (2009:142) mendefinisikan Nilai Tambah Ekonomis sebagai laba 
usaha dikurangi dengan pajak dan biaya bunga atas hutang serta dikurangi cadangan 
untuk biaya modal .  
 Dari pengertian diatas maka dapat disimpula bahwa EVA merupakan tujuan 
perusahaan untuk meningkatkan nilai atau value added dari modal yang telah 
ditanamkan pemegang saham dalam perusahaan EVA mengukur nilai sebenarnya 




pembuatan keputusan . Oleh karena itu , diperlukan suatu rumusan mengenai 
bagaimana seharusnya mengukur laba operasi , bagaimanamengukur modal dan 
bagaimana menentukan biaya penggunaan modal. 
 
b. Manfaat EVA 
Menurut Rudianto (2013:224) antara lain : 
1. EVA dapat menyelaraskan tujuan manajemen dan kepentingan dan 
kepentingan pemegang saham di mana EVA digunakan segai ukuran dari 
manajemen yang mencerminkan keberhasilan perushaan dalam menciptakan 
nilai tambah bagi pemegang saham atau investor. 
2. EVA memberikan pedoman bagimanajemen untuk meningkatkan laba 
operasi tanpa tambahan dana / modal , mengekspor pemberian pinjaman 
(piutang)dan menginvestasikan dan yang memberikan imbalan tinggi . 
3. EVA merupakan system manajemen keuangan yang dapat memecahkan 
semua masalah bisnis , mulai dari strategi dan penggerakan nya sampai 
keputusan operasi sehari – hari . 
 
c. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi EVA 
Menurut Youngdan O’Bryne (2001), peningkatan EVAdan penciptaan nilai 
dapat terjadi ketika suatu perusahaan dapat mencapai hal berikut : 
1. Meningkatnya pengembalian atas modal yang ada Jika NOPAT meningkat 





2. Pertumbuhan yang menguntungkan , karena nilai diciptakan ketika 
pertumbuhan NOPAT melebihi WACC . 
3. Pelepasan dari aktiva yag memusnahkan nilai . Jika pengurangan modal lebih 
mengganti kerugian dengan peningkatan perbedaan NOPAT dan WACC 
maka EVA meningkat . 
4. Periode lebih panjang dimana diharapkan NOPAT lebih tinggi dibandingkan 
WACC. 
 
d. Pengukuran EVA 
Ada beberapa pendekatan yang digunakan untuk mengukur EVA. Menurut 
Brigham & Houston (2004), apabila dalam struktur modalnya perusahaan hanya 
menggunakan mdal sendiri , secara matematis EVA dapat ditentukan sebagai 
berikut : 
EVA = Net Operating Profit After Taxes (NOPAT) – (capitalxcost of 
capital)  
Dimana : 
NOPAT = Net Operating Profit After Taxes 
Capital = modal 
Cost of capital = biaya modal 
Namun manakala dalam struktur perusahaan terdiri dari hutang dan modal sendiri , 
secara matematis EVA dapat dirumuskan sebagai berkut :  
EVA = NOPAT – (WACC x IC) 
Dimana  




WACC = Weight Average Cost Of Capital (biaya rata-rata tertimbang 
modal) 
IC = Invest Capital (Total Modal Yang Di Investasikan ) 
Dari perhitungan , akan diperoleh kesimpulan dengan interprestasi hasil sebagai 
berikut : 
a. Jika EVA > 0 , hal ini menunjukan terjadi nilai tambah ekonomis bagi 
perusahaan. 
b. Jika EVA < 0 , hal ini menunjukan tidak terjadi nilai tambah ekonomis bagi 
perusahaan .  
c. Jika EVA = 0 , hal ini menunjukkan posisi impas karena laba telah 
digunakan untuk membayar kewajiban kepada penyandang dana , baik 
kreditur maupun pemegang saham . 
 
4. Penelitian Terdahulu  
 Penelitian ini hamper sama dengan [enelitian – penelitian     terdahulunya 
yang meneliti tentang analisis kinerja . 
Tabel II.1 
Penelitian Terdahulu 
NO Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian Sumber 






Added (EVA) Pada 
Perusahaan Plastik 
Dan Kemasan Yang 
Terdaftar DI Bursa 
Efek Indonesia Periode 
Tahun 2011-2015. 
Kinerja Keuangan 





nilai EVA negative , 1 
perusahaan bernilai 
positif dan 4 perusahaan 
lainnya bernilai positif 




   
B. Kerangka Berfikir 
 Pengukuran kinerja dilanjutkan dengan penilaian kinerja perusahaan yang 
dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan untuk mengelola operasi 
membantu pengambilan keputusan , mengidentifikasi tentang kebutuhan akan 
sumber daya ,menentukan pengembangan dan penyediaan informasi untuk 
memberikan penghargaan bagi karyawan. Alat ukur utama untuk mengevaluasi 
kinerja keuangan perusahaan dalam kegiatan investasi yang umum digunakan 
2 Jilly Karamoy  Analisis Economic 
Value Added (EVA) 
Pada PT.Bank Negara 
Indonesia Tbk. 
Economic Value Added Secara keseluruhan 
penilaian kinerja 
perusahaan PT.Bank 
Negaa Indonesia Tbk 
menggunakan metode 
Economic Value Added 
(EVA) dapat dikatakan 
semakin baik setiap 
tahunnya , karena hasil 
EVA yang positif dan 
terus naik setiap 
tahunnya. 




Added) Untuk Menilai 
Kinerja Keuangan 
Perusahaan 
EVA (Economic Value 
Added), Deviden pe 
Saham, Beban Bunga. 
Hasil dari penelitian ini 
diperoleh nilai EVA 













(2010)Nilai dividen per 
saham dan beban bunga 
dari masing-masing 
Perusahaan menajdi 
factor penting dalam 




oleh para investor adalah rasio profitabilitas. Daya Tarik utama bagi pemilik 
perusahaan pemegang saham terletak pada rasio profitabilitas, yang diinvestasikan 
. Rasio profitabilitas atau rasio keuntungan berkaitan erat dengan kemampuan 
perusahaan dan efektivitas operasi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. 
 Economic Value Added (EVA) adalah alat ukur kinerja keuangan untuk 
memperhitungkan keuntungan ekonomis perusahaan sebenarnnya. EVA dapat 
diperhitungkan dengan laba bersih setelah pajak dikurang biaya modal yang 
diinvestasikan. EVA yang bernilai positif berarti perusahaan dianggap telah mampu 
menciptakan nilai bagi pemegang saham karena mampu menghasilkan laba operasi 
diatas biaya modal. Secara umum EVA digunakan untuk menilai kinerja 
operasional ,karena secara fair juga mempertimbangkan required rate of return yang 
di tuntut oleh para investor dan kreditor. Berkaitan dengan EVA sebagai alat kinerja 
yang juga mempertimbangkan harapan para investor terhadap investasi yang 
dilakukan , maka EVA mengidentifikasi seberapa jauh perusahaan telah 
menciptakan nilai bagi pemilik perusahaan. EVA dalam perhitungannya meliputi 
semua elemen atau unsur-unsur yang terdapat dalam neraca dan laporan laba rugi 
perusahaan sehingga menjadi komprehensif dan EVA memberikan penilaian yang 
wajar atas kondisi perusahaan. Karena itu EVA lebih banyak digunakan sebagai 






Gambar II.1  
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A. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian terhadap fenomena atau populasi tertentu 
yang diperoleh oleh penelitian dan subjek beberapa individu , organisasional 
industry atau perspektif lain. Selain itu penelitian deskriftif adalah penelitian yang 
dilakukan untuk mengetahui nilai variable mandiri , baik satu variable atau lebih 
variable independent tanpa membuat perbndingan atau menghasilkan variable lain. 
 
B. Definisi Operasional 
 Adapun definisi operasional dari penelitian ini adalah Economic Value 
Added (EVA) yang diukur sebagai berikut : 
1. EVA = NOPAT – ( WACC x Invested Capital) 
Kriteria pengambilan keputusan 
Bila EVA > 0 , kinerja keuangan perusahaan mempunya nilai tambah 
ekonomis  
Bila EVA <  0  , kinerja keuangan perusahaan tidak mempunyai nilai tambah 
ekonomis  
2. ROE = 
Laba Bersih Setelah Pajak
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠𝑛
 
3. Biaya modal rata-rata tertimbang 




4. Biaya modal sendiri  
Laba bersih setelah pajak
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 
  
5. Biaya Utang setelah pajak (Kd) 
Bunga Usaha
𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔
(1 − 𝑇𝑎𝑥)  
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada PT.Krakatau Steel Tbk. 
Waktu penelitian dimulai dari bulan Januari 2019 – April 2019 
Tabel III.1 
 Waktu Penelitian 
Jadwal kegiatan 
Bulan Pelaksanaan 2019 
Jan Feb Mar Apr 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.Pengajuan judul                                 
2.Pembuatan Proposal                                 
3. Bimbingan Proposal                          
4. Seminar Proposal                                 
5. Pengumpulan Data                              
6. Bimbingan Skripsi                           
7. Sidang Meja Hijau                 
 
 
D. Jenis dan Sumber Data 
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 Jenis data ini adalah kuantitatif . Data yang dikumpulkan dan digunakan 
untuk mendukung penulisan ini adalah data sekunder 
 Sumber data penelitian ini menggunakan data sekunder dalam penelitian ini 
merupakan data yang diperoleh dari situs www.idx.co.id . 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik yang digunakan untuk menganalisis peneltian ini denan studi 
dokumentasi yaitu dilakukan dengan mengunduh data-data sekunder yang 
dibutuhkan yaitu laporan keuangan. Menurut Sugiyono (2012:240) 
teknikpengumpulan data dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu . Dokumen bias berbentuk tulisan ,gambar atau karya-karya monumental 
dari objek penelitian. Dalam penelitian dokmentasi yang digunakan adalah laporan 
keuangan PT.Krakatau Steel Tbk. 
 
F. Teknik Analisis Data 
 Teknik data pada penelitian ini dilakukan dengan deskriptif yaitu dengan 
mempelajari , mengklasifikasikan dan menganalisis data sekuder berupa catatan – 
catatan , laporan keuangan maupun informasi lainnya yang terkait dengan lingkup 
penelitian ini . Data penelitian mengenai laba , aktiva . Adapun tahapan penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengumpulkan data berupa laporan keuangan yang terdiri dari neraca 
,penjualan laba rugi Dri tahun 2013-2017. 
2. Menganalisis hasil perhitungan economic value added 
3. Menganalisis kinerja perusahaan berdasarkan economic value added 
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4. Menarik kesimpulan 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Gambaran Umum Perusahaan 
PT. Krakatau Steel merupakan industri baja yang pertama di Indonesia. PT. 
Krakatau Steel didirikan pada tahun 1970. Berdasarkan peraturan pemerintah RI 
No. 35 tahun 1970. menurut pasal 1 peraturan pemerintah tersebut, PT. Krakatau 
Steel didirikan dengan tujuan untuk menyelesaikan dan mengoperasikan proyek 
industri besi baja bekas bantuan Rusia dan mengembangkan industri baja 
Indonesia. 
Pada awal tahun 1970 pemerintah Indonesia kembali mengadakan survey 
lapangan tentang kelanjutan pembangunan Proyek Besi Baja Trikora. Dari hasil 
survei tersebut dsimpulkan bahwa pembangunan Proyek Besi Baja Trikora akan 
dilanjut tetapi Proyek Besi Baja Trikora berubah menjadi bentuk Perseroan 
Terbatas (PT) berdasarkan Instruksi Presiden Republik Indonesia nomor 17 tanggal 
28 Desember 1967.  
PT Ktakatau Steel (PT KS) resmi berdiri berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia nomer 35 tanggal 31 Agustus 1970 tentang Penyertaan Modal 
Negara Republik Indonesia untuk Pendirian Perusahaan Perseroan (Persero) PT 
Krakatau Steel, dengan maksud dan tujuan untuk menyelenggarakan penyelesaian 
pembangunan Proyek Baja Trikora  serta industri baja dalam arti luas. Pendirian PT 
Krakatau Steel disahkan dengan Akte Notaris Tan Thong Kie nomor 34 tanggal 23 
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Oktober 1971 di Jakarta, dan diperbaiki dengan naskah nomor 25 tanggal 29 
Desember 1971.  
Penggabungan usaha (merger) PT Cold Rolling Mill Indonesia Utama (PT CRMIU) 
dan PT Krakatau Baja Permata (PT KBP) menjadi unit operasi PT. Krakatau Steel, 
tanggal 1 Oktober 1991 [CRM didirikan 19 Februari 1983, dan diresmikan 1987]. 
PT Krakatau Steel mendapat Sertifikat ISO 9002, tanggal 17 November 1994.  
PT Krakatau Steel mendapat Sertifikat ISO 14001 pada bulan April 1997.  
PT Krakatau Steel membangun pabrik pengolahan biji besi dengan metode Rotari 
Kiln, diresmikan tanggal 31 Agustus 2007 oleh direktur utama PT Krakatau Steel.   
 
2. Deskripsi Data 
 Berikut data keuangan PT.Krakatau Steel Tbk periode 2013–2017 
Tabel IV.1 



















2013 1.052.053 2.379.504 1.327.451 2.084.448 (13.600) 
2014 891.868 2.589.423 1.706.555 1.868.845 (156.892) 
2015 1.788.029 3.702.144 1.914.115 1.321.823 (326.514) 
2016 1.839.677 3.936.713 2.097.036 1.344.715 (180.724) 
2017 1.852.809 4.114.386 2.261.577 1.449.020 (86.097) 
Sumber : Laporan Keuangan PT.Krakatau Steel Tbk Periode 2013-2017 
Dari data dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan total hutang dari tahun 
2013-2017 hal ini akan menyebabkan perusahaan lebih besar menanggung hutang 
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untuk menmencukupi modal perusahaan sehingga laba yang dihasilkan akan 
rendah. 
 Dari tahun 2013-2017 perusahaan mengalami penurunan laba bersih hal ini 
akan berdampak buruk bagi perusahaan sehingga menyebabkan kerugian pada 
perusahaan. 
 
3. Analisis dan Perhitungan Data 
a. Analisis Perhitungan NOPAT (Net Operation Profit After Tax) 
Untuk mendapatkan laba bersih setelah pajak atau Net Operation Profit 
After Tax maka yang harus dilihat adalah laba usaha yang tercatat pada laporan 
keuangan PT. Krakatau Steel Tbk dikurangi dengan pajak. Pajak yang digunakan 
dalam perhitungan NOPAT pada PT. Krakatau Steel Tbk adalah pajak penghasilan 
(PPh) badan yang berlaku. 
Berikut adalah data jumlah laba usaha tahun 2013-2017 pada PT.Krakatau 
Steel Tbk  
Tabel IV.2 
Besarnya Jumlah Laba Usaha Tahun 2013-2017 pada 
PT Krakatau Steel Tbk(dinyatakan dalam ribuan dollar AS) 
Tahun  Laba Usaha (Dolar AS)  
2013 (13.600) 




1.1.1              Sumber : Laporan Keuangan PT.Krakatau Steel Tbk 
Periode 2013-2017 
        Dari tabel IV.1 mengenai jumlah laba usaha dari tahun 2013-2017 pada PT. 
Krakatau Steel Tbk, terlihat bahwa jumlah laba dari tahun ketahun mengalami 
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penurunan laba . Hal ini akan berdampak buruk bagi perusahaan  sehingga dapat  
mengalami kerugian seperti yang terlihat pada data di atas.  
        Berdasarkan data mengenai jumlah laba usaha pada tahun 2013-2017, maka 
perhitungan NOPAT yang didapat adalah sebagai berikut: 
1) Pajak Tahun 2013 
              𝑁𝑂𝑃𝐴𝑇 = 𝐸𝐵𝐼𝑇 (1 − 𝑇𝑎𝑥) 
                  𝑇𝑎𝑥 =
𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 
× 100% 
                  𝑇𝑎𝑥 =
−1.147
−14.747 
× 100% =  7,77 % 
                  𝑁𝑂𝑃𝐴𝑇 = −1.067 (1 − 7,77) =  −981 
2)    Pajak tahun 2012  
 𝑁𝑂𝑃𝐴𝑇 = 𝐸𝐵𝐼𝑇 (1 − 𝑇𝑎𝑥)  
   𝑇𝑎𝑥 =
𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 
× 100%  
    𝑇𝑎𝑥 =
−25.961
−182.853 
× 100% =  14,19 %   
     𝑁𝑂𝑃𝐴𝑇 = −70.444 (1 − 14,19) =  −60.581 
3)     Pajak tahun 2015 
   𝑁𝑂𝑃𝐴𝑇 = 𝐸𝐵𝐼𝑇 (1 − 𝑇𝑎𝑥)  
   𝑇𝑎𝑥 =
𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 
× 100%  
  𝑇𝑎𝑥 =
−6.799
−333.313
× 100% =  2,04 %   




4) Pajak tahun 2016 
      𝑁𝑂𝑃𝐴𝑇 = 𝐸𝐵𝐼𝑇 (1 − 𝑇𝑎𝑥)  
𝑇𝑎𝑥 =
𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 




× 100% =  7,36 %   
  𝑁𝑂𝑃𝐴𝑇 = 4.309 (1 − 7,36) =  4.038 
5) Pajak tahun 2017 
                     𝑁𝑂𝑃𝐴𝑇 = 𝐸𝐵𝐼𝑇 (1 − 𝑇𝑎𝑥)  
        𝑇𝑎𝑥 =
𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 
× 100%  
         𝑇𝑎𝑥 =
3.755
−82.342 
× 100% =  4,56 %   
                    𝑁𝑂𝑃𝐴𝑇 = 50.744 (1 − 4,56) =  48.207 
Berdasarkan hasil perhitungan data di atas dapat disajikan dalam bentuk tabel 
berikut ini: 
Tabel IV.3 
NOPAT PT. Krakatau Steel Tbk Tahun 2013-2017  
(dinyatakan dalam ribuan dolar) 
Komponen 
NOPAT 
Tahun   
2013  2014  2015  2016  2017  
EBIT (1.067)  (70.444)  (183.549)  4.390  50.744 
Beban 
Pajak 




(14.747)  (182.853)  (333.313)  (195.099)  (82.342) 
Tax 7,77%  14,19%  2,04%  7,36%  4,56%  
1-Tax 0,92  0,86  0,98  0,92  0,95  
NOPAT -981  -60.581  -179.878  4.038  48.207 
Sumber :Laporan Keuangan PT.Krakatau Steel Tbk,diolah (2019) 
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Berdasarkan hasil perhitungan NOPAT pada tabel 4.2  menunjukkan bahwa 
nilai NOPAT (Net Operating Profit After Tax) PT. Krakatau Steel Tbk pada tahun 
.Pada tahun 2013 NOPAT  -US$ 981.000. pada tahun 2014 NOPAT PT. Krakatau 
Steel Tbk kembali mengalami penurunan yang signifikan menjadi -US$ 60.581.000 
disebabkan karena terjadinya   penurunan EBIT menjadi -US$ 70.444.000. Pada 
tahun 2015 NOPAT kembali mengalami penurunan yang signifikan menjadi -US$ 
179.878.000, hal ini disebabkan karena PT. Krakatau Steel Tbk mengalami 
kerugian yang tinggi atau dengan kata lain memperoleh EBIT sebesar -US$ 
183.549.000. Kemudian NOPAT kembali meningkat pada tahun 2017 menjadi US$ 
48.207 yang disebabkan dengan meningkatnya EBIT menjadi US$50.744. 
Kemudian NOPAT kembali meningkat pada tahun 2017 menjadi US$ 48.207 yang 
disebabkan dengan meningkatnya EBIT menjadi US$50.744.  
Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa dari tahun 2013 sampai dengan 
tahun 2015 NOPAT perusahaan mengalami penurunan. Laba operasi perusahaan 
dapat ditingkatkan tanpa adanya tambahan modal, berarti manajemen dapat 
menggunakan aktiva perusahaan secara efisisen untuk mendapatkan keuntungan 
yang optimal.  
 
b. Analisis Perhitungan Proporsi Hutang dalam Struktur Modal (Wd) 
        Proporsi hutang dalam struktur modal didapat dari liabilitas jangka panjang 
dibagi dengan total liabilitas jangka panjang dengan ekuitas. Liabilitas jangka 
panjang menggambarkan pinjaman yang dilakukan oleh PT. Krakatau Steel Tbk 
pada beberapa bank dan perusahaan.Berikut total liabilitas jangka Panjang dan 





Total Liabilitas Jangka Panjang dan Ekuitas tahun 2011-2012 pada  





Liabilitas Ekuitas  Total  
2013  189.304 1.327.451 1.052.053 2.379.504 
2014  293.260 1.706.555 891.868 2.598.423 
2015 456.853 1.914.040 1.788.104 3.702.144 
2016 872.535 2.097.036 1.839.677 3.936.713 
2017 899.672 2.261.577 1.852.809 4.114.386 
     Sumber : Laporan Keuangan PT.Krakatau Steel Tbk Periode 2013-2017 
Berdasarkan tabel IV.3 total liabilitas  dan ekuitas tahun 2013-2017 pada PT. 
Krakatau Steel Tbk, maka perhitungan proporsi hutang dalam struktur modal (Wd) 
dapat dilakukan sebagai berikut :  





Dari hasil persamaan tersebut, maka besarnya proporsi hutang dalam 

















Dari hasil persamaan tersebut, maka besarnya proporsi hutang dalam 





Wd  = 65,68% 





Dari hasil persamaan tersebut, maka besarnya proporsi hutang dalam 





Wd  = 62,30% 





Dari hasil persamaan tersebut, maka besarnya proporsi hutang dalam 
















Dari hasil persamaan tersebut, maka besarnya proporsi hutang dalam 





Wd  = 54,94% 
 
c. Analisis Perhitungan Biaya Hutang (Kd) 
        Hutang dapat diperoleh dari lembaga pembiayaan atau dengan menerbitkan 
surat pengakuan hutang (oligasi). Biaya hutang yang berasal dari pinjaman 
merupakan bunga yang harus dibayar perusahaan, sedangkan biaya hutang dengan 
menerbitkan obligasi adalah tingkat pengembalian hasil yang diinginkan (required 
of return) yang diharapkan investor yang digunakan untuk sebagai tingkat diskonto 
dalam mencari nilai obligasi. Biaya utang bukan suku bunga atas utang yang masih 
beredar melainkan suku bunga atas utang tahun yang bersangkutan. Biaya utang 
setelah pajak dapat dihitung dengan mengalikan tingkat bunga sebelum pajak 




(1 − 𝑡𝑎𝑥)  
Dimana:  
Kd = Suku Bunga Utang (%)  













× 0,92%  
= 22,19% 








× 0,86 % 
= 15,09% 








× 0,98%  
= 18,95% 








× 0,92%  
= 13,46% 













d. Analisis Jumlah Modal dalam Struktur Modal (We) 
Proporsi jumlah modal dalam struktur modal pada PT. Krakatau Steel Tbk 
didapat berdasarkan total ekuitas dibagi dengan total hutang  dan ekuitas. Maka 
perhitungan jumlah modal  dalam struktur modal (We) dapat dilakukan sebagai 
berikut :  
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                    = 45,03% 
 
e. Analisis Perhitungan Return On Equity (ROE) 
Rasio ini menunjukkan daya untuk menghasilkan laba atas investasi 
berdasarkan nilai buku para pemegang saham, dan sering kali digunakan dalam 
membandingkan dua atau lebih perusahaan atas peluang investasi yang baik dan 
manajemen biaya yang efektif. ROE sangat menarik bagi pemegang maupun calon 
pemegang saham , dan juga bagi manajemen, karena rasio tersebut merupakan 
ukuran atau indikator penting dari shareholders value creation, artinya semakin 
tinggi rasio ROE , semakin tinggi pula nilai perusahaan, hal ini tentunya merupakan 
daya tarik bagi investor untuk menanamkan modalnya diperusahaan tersebut. 
Dimana ROE digunakan PT.Krakatau Steel Tbk sebagai ukuran kinerja atau 
sebagai dasar bagi ukuran yang lain guna untuk membandingkan laba bersih setelah 
pajak dengan ekuitas yang telah diinvestasikan pemegang saham perusahaan. 
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Berikut data laba bersih setelah pajak dan ekuitas tahun 2013-2017 pada PT. 
Krakatau Steel Tbk 
 
Tabel VI.5 
Besarnya Laba Bersih Setelah Pajak dan Ekuitas tahun 2013-2017 pada 
PT. Krakatau Steel Tbk  (dinyatakan dalam ribuan dollar AS) 
Tahun  Laba Bersih Setelah Pajak Ekuitas  
2013 (13.600) 1.052.053 
2014  (156.892) 891.868 
2015 (326.514) 1.788.104 
2016 (180.724) 1.839.677 
2017 (86.097) 1.852.809 
Sumber : Laporan Keuangan PT.Krakatau Steel Tbk Periode 2013-2017 
  Berdasarkan tabel besarnya laba bersih setelah pajak dan ekuitas tahun 
2013-2017 pada PT.Krakatau Steel Tbk maka ROE dapat ditentukan sebagai 
berikut : 
1) Tahun 2013  
𝑅𝑂𝐸 =
laba bersih setelah pajak
total ekuitas
  
Dari hasil persamaan tersebut, maka besarnya ROE tahun 2013 dapat 






2) Tahun 2014  
𝑅𝑂𝐸 =





Dari hasil persamaan tersebut, maka besarnya ROE tahun 2014 dapat 






3) Tahun 2015  
𝑅𝑂𝐸 =
laba bersih setelah pajak
total ekuitas
  
Dari hasil persamaan tersebut, maka besarnya ROE tahun 2015 dapat 






4) Tahun 2016  
𝑅𝑂𝐸 =
laba bersih setelah pajak
total ekuitas
  
Dari hasil persamaan tersebut, maka besarnya ROE tahun 2016 dapat 






5) Tahun 2017  
𝑅𝑂𝐸 =
laba bersih setelah pajak
total ekuitas
  
Dari hasil persamaan tersebut, maka besarnya ROE tahun 2017 dapat 









f. Analisis Perhitungan Biaya Rata-Rata Tertimbang (WACC) 
        Biaya modal merupakan salah satu konsep dalam analisis investasi karena 
dapat menunjukkan tingkat minimum laba investasi yang harus diperoleh dari 
investasi tersebut. Biaya modal harus dihitung berdasarkan suatu basis setelah pajak 
(after tax basis) karena arus kas setelah pajak adalah yang paling relevan untuk 
keputusan investasi. Pada umumnya hutang jangka panjang dari modal sendiri 
merupakan unsur untuk menghitung WACC. Maka besarnya biaya rata-rata 
tertimbang dapat ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai  
berikut:  
 
Dimana :   
WACC  = Weighted Average Cost of Capital (biaya rata-rata tertimbang)  
Wd    =  proporsi hutang dalam struktur modal  
Kd    =  biaya hutang, merupakan persentase dari biaya bunga  
T   =  pajak  
We   =  proporsi modal dalam struktur modal  
Ks  =  tingkat pengembalian yang diinginkan investor,dimana dilihat 
dari     ROE 
        Berdasarkan rumus persamaan tersebut, maka biaya rata-rata tertimbang pada 
PT. Krakatau Steel  Tbk adalah sebagai berikut: 
WACC = Wd x Kd + We + ROE 
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        Berdasarkan rumus persamaan tersebut, maka biaya rata-rata tertimbang 
pada PT. Krakatau Steel Tbk adalah sebagai berikut:  
1) Tahun 2013 
WACC = Wd x Kd + We + ROE 
WACC = 55,78% x 22,19% + 44,21% x (-1,29%) 
WACC = 11,81% 
2) Tahun 2014  
WACC = Wd x Kd + We + ROE 
WACC = 65,68% x 15,09% + 34,32% x (-17,59%) 
WACC = 3,87% 
3) Tahun 2015  
WACC = Wd x Kd + We + ROE 
WACC = 62,30% x 18,95% + 48,29% x (-18,26%) 
WACC = 2,98% 
4) Tahun 2016  
WACC = Wd x Kd + We + ROE 
WACC = 53,27% x 13,46% + 46,73% x (-9,82%) 
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WACC = 2,58% 
5) Tahun 2017  
WACC = Wd x Kd + We + ROE 
WACC = 54,94% x 22,19% + 45,03% x (-4,6%) 
WACC = 10,11% 
       Berdasarkan perhitungan WACC diatas, terlihat bahwa biaya rata-rata 
tertimbang atau WACC PT. Krakatau Steel Tbk pada  tahun 2013 WACC terjadi 
peningkatan sebesar 11,81%. Pada tahun 2014 WACC mengalami penurunan yang 
signifikan menjadi 3,87%, hal ini disebabkan karena terjadinya  penurunan  cost  of  
equity  dalam  hal  ini  ROE   perusahaan menjadi -17,59%. Kemudian pada tahun 
2015 WACC kembali mengalami penurunan menjadi 2,98%, hal ini disebabkan 
karena juga terjadi penurunan ROE perusahaan menjadi –18,26%. Pada tahun 2016 
WACC kembali mengalami penurunan menjadi 2,58%.  Pada tahun 2017 WACC 
kembali mengalami penurunan menjadi 2,58%.   
 
g. Analisis Perhitungan Invested Capital 
      Langkah selanjutnya  dalam perhitungan EVA adalah menghitung modal yang 
diinvestasikan (invested capital). Modal yang diinvestasikan adalah jumlah seluruh 
keuangan perusahaan terlepas dari kewajiban jangka pendek, passiva yang tidak 
menanggung bunga (non interest bearing liability), seperti utang upah yang akan 
jatuh tempo dan pajak jatuh tempo (Young dan O’Byrne 2008). 
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 Berikut data jumlah ekuitas dan Liabilitas Jangka Panjang tahun 2013-2017 
pada PT. Krakatau Steel Tbk  
 
Tabel VI.6 
Jumlah Ekuitas dan Liabilitas Jangka Panjang tahun 2013-2017 pada     





2013 189.304 1.052.053 
2014 293.260 891.868 
2015 456.853 1.788.104 
2016 872.535 1.839.677 
2017 899.672 1.852.809 
Sumber : Laporan Keuangan PT.Krakatau Steel Tbk Periode 2013-2017 
Untuk menghitung besarnya Invested Capital pada PT. Krakatau Steel Tbk 
tahun 2013-2017 dapat ditentukan sebagai berikut:  
1) Tahun 2013 
Invested Capital = Liabilitas Jangka Panjang + Ekuitas 
Invested Capital = 189.304 + 1.052.053 
Investes Capital = 1.241.357 
 
2) Tahun 2014 
Invested Capital = Liabilitas Jangka Panjang + Ekuitas 
Invested Capital = 293.260 + 891.868 




3) Tahun 2015 
Invested Capital = Liabilitas Jangka Panjang + Ekuitas 
Invested Capital = 456.853 + 1.788.104 
Investes Capital = 2.244.957 
4) Tahun 2016 
Invested Capital = Liabilitas Jangka Panjang + Ekuitas 
Invested Capital = 872.535 + 1.839.677 
Investes Capital = 2.712.212 
5) Tahun 2017 
Invested Capital = Liabilitas Jangka Panjang + Ekuitas 
Invested Capital = 899.672 + 1.852.809 
Investes Capital = 2.752.481 
 
Berdasarkan perhitungan diatas menjelaskan bahwa Invested Capital (IC) 
PT. Krakatau Steel Tbk pada tahun 2013 sebesar US$ 1.241.357.000 dan 2014 IC 
mengalami penurunan  menjadi US$ 1.185.128.000. Pada tahun 2015 - 2017 IC PT. 
Krakatau Steel Tbk  mengalami peningkatan yaitu masing menjadi US$ 
2.244.957.000 , US$ 2.712.212.000 US$ 2.752.481.000 
Dari penjelasan tersebut menunjukkan bahwa total modal yang diinvestasikan di 
tahun 2013 sampai dengan tahun 2014 terus saja mengalami penurunan. Kemudian 
di tahun 2015 - 2017 total modal yang diinvestasikan kembali mengalami 
peningkatan. Hal ini disebabkan karena meningkatnya jumlah pinjaman maupun 
43 
 
ekuitas pemegang saham. Kenaikan ekuitas pemegang saham disebabkan karena 
adanya laba ditahan perusahaan yang diperoleh dari dividen yang tidak dibagikan. 
 
h. Analisis Perhitungan Economic Value Added (EVA) 
Setelah perhitungan NOPAT, WACC dan Incested Capital (IC). 
Selanjutnya dapatlah dihitung nilai EVA perusahaan. Economic Value Added 
(EVA) merupakan sisa laba setelah dikurang dengan semua   biaya   modal yang 
digunakan untuk menghasilkan laba tersebut (Sartono, 2010). Maka untuk 
menentukan nilai EVA dapat menggunakan persamaan sebagai berikut:  
EVA = NOPAT – (WACC x Invested Capital)  
Dimana :  
EVA=  Economic Value Added  
NOPAT = Net Operation Profit After Tax  
WACC = Weighted Average Cost of Capital  
Berdasarkan persamaan tersebut maka nilai EVA pada PT. Krakatau Steel Tbk 
adalah sebagai berikut : 
a. Tahun 2013 
EVA = NOPAT – (WACC x Invested Capital)  
EVA = -981 – (11,81% x 1.241.357) 
EVA = -981 – (146.604,26) 




b. Tahun 2014 
EVA = NOPAT – (WACC x Invested Capital)  
EVA = -60.581 – (3,87% x 1.185.128) 
EVA = -60.581 – (45.864,45) 
EVA = - 106.445,45 
c. Tahun 2015 
EVA = NOPAT – (WACC x Invested Capital)  
EVA = -179.878 – (2,98% x 2.244.957) 
EVA = -179.878 – (66.899,62) 
EVA = -246.777,62 
d. Tahun 2016 
EVA = NOPAT – (WACC x Invested Capital)  
EVA = 4.038 – (2,58% x 2.712.212) 
EVA = 4.038 – (69.975,06) 
EVA = -65.937,06 
e. Tahun 2016 
EVA = NOPAT – (WACC x Invested Capital)  
EVA = 48.207 – (10,11% x 2.752.481) 
EVA = 48.207 – (278.275,82) 





Berdasarkan hasil perhitungan data di atas dapat disajikan dalam bentuk tabel 
berikut ini: 
 Tabel IV.7 
2 Perhitungan EVA PT. Krakatau Steel Tbk Tahun 2013-2017 
(dinyatakan dalam ribuan dolar) 
Komponen 
EVA 
  Tahun   
2013 2014 2015 2016 2017 
NOPAT  -981 -60.581 -179.878 4.038 48.207 
WACC  11,81% 3,87% 2,98% 2,58% 10,11% 
Invested 
Capital  




146.604,26 45.864,45 66.899,62 69.975,06 278.275,82 
EVA  (147.585,26) (106.445,45) (246.777,62) (65.937,06) (230.068,82) 







Berikut kinerja PT.Krakatau Steel Tbk Tahun 2013-2017 digambarkan 
dalam bentuk grafik pada gambar IV.6 yang dinyatakan dalam ribuan dollar AS  
Sumber : Tabel IV.6 diolah (2019) 
Gambar IV.2 : Analisis Fluktuasi PT.Krakatau Steel Tbk Periode 
2013-2017 
 
Hasil perhitungan EVA PT. Krakatau Steel Tbk seperti yang ditunjukkan 
pada tabel  berikut ini. Berdasarkan hasil perhitungan EVA pada Tabel  
menunjukkan bahwa nilai EVA PT. Krakatau Steel Tbk pada tahun 2013 adalah -
US$147.585.260 nilai EVA yang negatif menunjukkan bahwa manajemen PT. 
Krakatau Steel Tbk belum mampu menciptakan nilai tambah bagi pemegang 
sahamnya. Pada tahun 2014 nilai EVA masih negatif yaitu –US$ 106.445.450 ini 
berarti menunjukkan bahwa manajemen PT. Krakatau Steel Tbk belum mampu 
menciptakan nilai tambah bagi pemegang sahamnya. Pada tahun 2015 nilai EVA 
mengalami penurunan yang signifikan dan masih negatif yaitu –US$ 246.777.000 
yang disebabkan terjadinya penurunan NOPAT yang signifikan menjadi –US$  
179.878.000 maka manajemen PT. Krakatau Steel Tbk belum mampu menciptakan 
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negatif yaitu sebesar –US$ 65.937.000 maka manajemen PT. Krakatau Steel juga 
belum mampu menciptakan nilai tambah bagi pemegang sahamnya. Begitu juga 
pada tahun 2017 nilai EVA mengalami penurunan yang signifikan dan masih negatif 
yaitu –US$ 230.068.820 yang disebabkan terjadinya penurunan NOPAT yang 
signifikan menjadi –US$48.207.000 maka manajemen PT. Krakatau Steel Tbk 
belum mampu menciptakan nilai tambah bagi pemegang sahamnya. 
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dari tahun 2013 sampai 
dengan tahun 2017 perusahaan menghasilkan nilai EVA < 0, berarti EVA bernilai 
negatif yang disebabkan karena perusahaan tidak mampu menghasilkan tingkat 
kembalian laba operasi setelah pajak yang melebihi biaya modal. EVA yang negatif 
menandakan bahwa perusahaan belum dapat menciptakan nilai tambah kekayaan 
perusahaan dan pemegang sahamnya.   
 
B. Pembahasan  
1. Analisi kinerja keuangan perusahaan dengan metode  EVA        
Pengukuran kinerja keuangan berdasarkan nilai dapat dilakukan dengan 
Economic Value Added (EVA) . EVA mengukur laba ekonomi perusahaan dengan 
memperhitungkan biaya modal perusahaan . EVA merupakan tujuan perusahaan 
untuk menciptakan nilai tambah dari modal yang ditanamkan pemegang saham 
dalam operasi perusahaan.  
Dalam penelitian ini, penilaian kinerja yang diukur dengan menggunakan 
metode EVA (Economic Value Added) dapat disajikan  pada rangkuman hasil 
perhitungan EVA yang berasal dari hasil analisis data pada tabel IV.6 .Berdasarkan 
Gambar IV.2 terlihat bahwa fluktuasi nilai NOPAT yang dicapai  PT. Krakatau 
Steel Tbk dari tahun 2013 terus mengalami penurunan sampai tahun 2015. 
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Penurunan NOPAT perusahaan dari tahun 2013 sampai 2015 .Penyebab terjadi 
nya penurunan nilai NOPAT adalah terjadinya penurunan penjualan ditahun 
penjualan ,Seperti yang terjadi pada tahun 2013 -2015 .Kemudian NOPAT 
kembali meningkat pada tahun 2016 dan 2017 menjadi US$ 4.038 dan US$ 
48.207. Pada tahun 2016 nilai NOPAT PT. Krakatau Steel Tbk berhasil 
mengalami  peningkatan    dibandingkan     tahun    sebelumnya  .Hal ini terjadi 
karena terjadinya peningkatan penjualan pada tahun 2016-2017 , sehingga nilai 
NOPAT mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya . Pencapaian terbaik nilai 
NOPAT yang dicapai PT. Krakatau Steel Tbk. selama tahun 2013-2017 adalah 
pada tahun 2017 yaitu sebesar US$ 48.207.000. Beberapa hal sebaiknya harus 
dilakukan perusahaan untuk meningkatkan nilai NOPAT misalnya dengan cara 
meningkatkan penjualan dan mencari investor yang dapat menambah modal bagi 
perusahaan, Kotler (2003) .   
Biaya modal pada PT. Krakatau Steel Tbk dari tahun 2013 sampai dengan 
2014 terus mengalami penurunan. Kemudian di tahun 2015 sampai dengan 2017 
biaya modal yang diperoleh perusahaan mengalami kenaikan dari tahun 
sebelumnya. Biaya modal yang dikeluarkan oleh perusahaan lebih besar 
dibandingkan dengan laba operasi setelah pajak yang dicapai oleh perusahaan. 
Sedangkan, jika perusahaan terus menerus meningkatkan biaya modal tanpa ada 
peningkatan laba maka perusahaan tersebut belum mampu mencapai  titik dimana 
perusahaan mendapat nilai positif. . Sementara  hal inilah yang mengakibatkan 
nilai EVA pada PT. Krakatau Steel Tbk bernilai negatif. Dapat dilihat dari data 
pada tabel IV.6 EVA yang dicapai PT. Krakatau Steel Tbk dari tahun 2013  sampai 
2014 mengalami peningkatan. Peningkatan  EVA perusahaan dari tahun 2013 
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sampai 2014.Tetapi  kemudian kembali turun  pada tahun 2015 ke angka –US$ 
246.777.000 dari –US$ 106.445.000 . Peningkatan kembali terjadi di tahun 2016, 
walaupun nilai EVA meningkat dari tahun sebelumnya tetapi nilai EVA yang di 
peroleh masih 0 < dan kembali mengalami penurunan  pada tahun 2017 ke angka 
sebesar –US$ 230.068. Pencapaian terbaik nilai EVA yang dicapai PT. Krakatau 
Steel Tbk selama tahun 2013-2017 adalah pada tahun 2016 yaitu sebesar –US$ 
65.937.000. Nilai EVA yang dicapai PT. Krakatau Steel Tbk adalah EVA < 0, 
yang berarti EVA bernilai negatif disebabkan karena laba operasi setelah pajak 
(NOPAT) lebih kecil dibandingkan biaya modal (WACC x IC) sehingga 
mengakibatkan EVA yang negatif (Sawir, 2009).   
Berdasarkan perhitungan EVA dari tahun 2013-2017, manajemen 
perusahaan belum mampu menciptakan nilai EVA yang positif, yang berarti 
perusahaan belum mampu meningkatkan laba operasi setelah pajak dan 
perusahaan belum mampu menekan biaya modalnya. Walaupun nilai EVA masih 
negatif tetapi dengan memasukkan nilai EVA kedalam laporan keuangan 
perusahaan, maka para investor dapat melihat nilai perusahaan yang 
sesungguhnya. Hal  berpengaruh bagi perusahaan untuk menarik investor. Untuk 
dapat menciptakan nilai tambah perusahaan dapat dilakukan dengan cara 
perusahaan harus mampu meningkatkan laba operasi tanpa adanya tambahan 
modal. Karena jika NOPAT meningkat sedangkan biaya modal tetap, maka EVA 







BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN  
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti 
pada PT. Krakatau Steel Tbk, maka dapat disimpulkan:  
1. Kinerja PT. Krakatau Steel Tbk berdasarkan analisis Economic Value 
Added (EVA) dari tahun 2013 hingga dengan tahun 2017 adalah kurang 
baik, dimana EVA<0, yakni selama 5 tahun berturut-turut EVA 
perusahaan menunjukkan nilai negatif. Pada tahun 2013 nilai EVA -US$ 
147.585.000 dan di tahun 2014, 2015 nilai EVA kembali mengalami 
penurunan yang signifikan sebesar –US$ 106.445.000 dan –US$ 
246.777.000. dan mengalami penurunan pada tahun 2017 ke angka 
sebesar –US$ 230.068 
2. Nilai EVA<0, yang berarti EVA bernilai negatif disebabkan karena 
perusahaan tidak mampu menghasilkan tingkat kembalian laba operasi 
setelah pajak yang melebihi biaya modal. Hal ini berarti manajemen 
perusahaan belum dapat menciptakan nilai tambah bagi perusahaan serta 
belum mampu memenuhi harapan para pemegang saham dan investor. 
B. SARAN 
1. Untuk EVA yang bernilai negatif, hendaknya manajemen perusahaan 
melakukan pengawasan terhadap biaya modal yang digunakan karena biaya 
modal menunjukkan besarnya pengembalian yang dituntut  oleh  investor   




2. Agar kinerja keuangan PT. Krakatau Steel Tbk dapat dikatakan baik, maka 
perusahaan disarankan untuk meningkatkan EVA setiap tahunnya dengan 
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